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SUMMARY

TRI MULYANTONO. The Diversity and Abundance of Arthropods in
Cucumber Cucumis sativus L.) Applied with Bacillus thuringiensis Bio-
insecticide and Conventional Insecticide (Supedvisg: YULIA PUJIASTUTI
and ABU UMAYAH).

In controlling insect pests of cucumber, farmersially use chemical
insecticide. However, the use of chemical inset#idcias negative impacts both to
crop production and the environment. This resea@$fiaimed at determining the
abundance and species diversity of arthropodsioansber Cucumis sativus L)
applied withBacillus thuringiensis bio-insecticide and those on the field applied
with conventional insecticide. The experiment wasducted by comparing field
group 1 applied withB. thuringiensis bio-insecticide and field group 2 applied
with conventional insecticide. The experiment wasducted in vegetable faring
center in Indralaya Utara District, Ogan llir ReggnSouth Sumatra Selatan,
from December 2015 to April 2016. The results sbdwhat the diversity index
value (H’) of ground arthropod in cucumber fieldphed with B. thuringiensis
bio-insecticide was moderate (H'=2.46), and in tfield applied with
conventional insecticide had also moderate diwemsith H' value of 2.18. On
the cucumber plants applied wiB thuringiensis bio-insecticide, the diversity
was low with H’ value equal to 1.61, and in tihed applied with conventional
insecticide, the arthropod diversity on the cucungdant also low with H” value
equal to 1.48.
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RINGKASAN

TRI MULYANTONO. Keanekaragaman dan Kelimpahan Arthropoda pada
Pertanaman MentimunC(cumis sativus L.) yang Diaplikasikan Bioinsektisida
Bacillus thuringiensis dan Insektisida Konvensional (Dibimbing olefiJLIA
PUJIASTUTI danABU UMAY AH).

Dalam mengendalikan serangga hama pada tanamammuenpetani pada
umumnya masih menggunakan insektisida kimia. Narpenggunaan insektisida
kimia tersebut mempunyai dampak negatif baik padsil produksi tanaman
tersebut maupun dampaknya secara langsung padeuriggn. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan keang&aran jenis arthropoda
pada tanaman mentimuycumis sativus L) yang diaplikasikan Bioinsektisida
Bacillus thuringiensis dengan yang diaplikasikan insektisida konvensional
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperinatuydengan membandingkan
lahan kelompok 1 dengan perlaku8n thuringiensis dan lahan kelompok 2
dengan perlakuan insektisida konvensional. Peaelitielah dilaksanakan di
Sentra Pertanaman Sayuran, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan dan Laboratorium Entomologi Jarddama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwij@enelitian ini dilaksanakan
pada bulan Desember 2015 hingga April 2016.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai indédesagaman (H’) pada
permukaan tanah tanaman mentimun yang diaplikasindmktisida Bacillus
thuringiensis sebesar (H’) 2,46 yaitu memiliki tingkat keanekgaan sedang,
dan pada tanaman yang diaplikasi insektisida kosigeal sebesar (H’) 2,18
yaitu memiliki tingkat keanekaragaman sedang. Rapik tanaman mentimun,
nilai (H) pada tanaman yang diaplikasi bioinsaktas Bacillus thuringiensis
sebesar (H’) 1,61 yaitu tingkat keanekaragamanatendan pada tajuk tanaman
yang diaplikasi insektisida konvensional sebesay 18 yaitu memiliki tingkat
keanekaragam yang rendabh.

Kata Kunci : mentimun, arthropod@acillus thuringiensis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan tanaman sayuran yang
diminati oleh masyarakat Indonesia. Buah Mentimun digunakan sebagai makanan
pelengkap, bahan kosmetika, dan dapat dijadikan obat-obatan. Selain itu, buah
mentimun juga digunakan sebagai bahan baku industri minuman, permen, dan
parfum (Rukmana, 1994). Buah mentimun mempunyai senyawa kukurbitasin,
yang memiliki aktifitas antitumor, selain itu dalam biji terdapat senyawa
Conjugated Linoleic Acid (CLA) yang bersifat sebagai antioksidan yang dapat
mencegah kerusakan tubuh akibar radikal bebas (Astawan, 2008).

Mentimun memiliki kandungan gizi yang cukup baik, karena mentimun
merupakan sumber mineral dan vitamin. Menurut Sumpena (2005), kandungan
nutrisi per 100 gr mentimun terdiri dari 15 kalori 0,8 gr protein, 0,1 gr pati, 3 gr
karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 mg tiamin, 0,01 mg riboflavin, 14 mg
asam, 0,45 mg vitamin A, 0,3 mg vitamin B, dan 0,2 mg vitamin B,.

Mentimun memilik prospek yang cerah untuk dibudidayakan, karena dapat
dipasarkan di dalam negeri dan di luar negeri (Abdurrazak et al., 2013). Menurut
Rukmana (1994), kebanyakan usaha tani mentimun masih dianggap usaha
sampingan, sehingga rata-rata hasil mentimun secara nasional masih rendah,
yakni 3,5-4,8 ton/ha. Produktivitas mentimun (ton/ha) di Indonesia bergerak
secara fluktuatif. Berturut-turut produksi mentimun (ton/ha) pada tahun 2007
sampai 2011 adalah 581.205, 540.122, 583.139, 547.141, 527.184 (BPS dan
Direktorat Jendral Hortikultura, 2012).

Dalam usaha budidaya tanaman mentimun, tentunya banyak sekali
organisme yang hidup di sekitar pertanaman mentimun. Salah satunya adalah
arthropoda yang hidup bak itu di atas permukaan tanah, di sekitar tanaman
maupun di atas tajuk tanaman. Arthropoda berasal dari bahasa Y unani yaitu kata
arthros yang berarti sendi atau ruas, dan podos yang berarti kaki atau tungkai.
Filum Arthropoda memiliki beberapa sub filum, salah satunya adalah insect atau
serangga. Serangga memiliki banyak sekali spesies, dan terbagi menhadi serangga
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hama yang dapat merusak tanaman dan serangga bukan hama yang berguna bagi
tanaman.

Secara umum, ada beberapa jenis serangga hama yang menyerang tanaman
mentimun. Seperti kutu daun (Aphis gossypii), thrips (Thrips parvispinus),
kumbang daun (Aulacophora similis), kutu kebul (Trialeurodes vaporarium), ulat
daun (Diaphania indica), Lalat pengorok daun (Liriomyza spp.) (Prabowo, 2009).
Dalam mengendalikan serangga hama pada tanaman mentimun, petani pada
umumnya masih menggunakan insektisida kimia. Namun, penggunaan insektisida
kimia tersebut mempunyai dampak negatif baik pada hasil produksi tanaman
tersebut maupun dampaknya secara langsung pada lingkungan. Menurut
Hernayanti, kurang lebih hanya 20% pestisida yang mengenai sasaran sedangkan
80% lainnya jatuh ke tanah. Akumulasi residu pertanian tersebut mengakibatkan
pencemaran lahan pertanian. Apabila masuk ke dalam ranta makanan, sifat
beracun bahan pestisida dapat menimbulkan berbagal penyakit pada manusia.

Oleh karena itu, untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia bisa
diganti dengan insektisida yang lebih ramah lingkungan. Salah satunya
menggunakan bioinsektisida yang berbahan aktif Bacillus thuringiensis. Menurut
Beo (1997) dalam Adam (2014) B. thuringiensis merupakan agens hayati berupa
bakteri yang efektif mengendalikan serangga hama karena bakteri ini menginfeksi
melalui makanan yang dikonsums oleh serangga. Hingga saat ini masih sedikit
penelitian mengenal aplikasi bioinsektisida B. thuringiensis. Untuk itu dilakukan
penilitian yang bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan
jenis arthropoda yang ada pada pertanaman mentimun (Cucumis sativus L.) yang
diaplikasi bioinsektisidaB. thuringiensis.

1.2. Perumusan Masalah
Seberapa besar keanekaragaman dan kelimpahan jenis arthropoda yang ada
pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) yang diaplikasikan Bioinsektisida

Bacillus thuringiensis dengan yang diaplikasikan insektisida konvensional .
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1.3. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman
jenis arthropoda pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) yang diaplikasikan
Bioinsektisida Bacillus thuringiensis dengan yang diaplikasikan insektisida

konvensional.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui keanekaragaman dan
kelimpahan arthropoda baik itu yang ada di atas permukaan tanah, maupun tajuk
tanaman pada pertanaman mentimun. Dan juga penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tolak ukur bagi petani dalam mengetahui arthropoda apa sgja baik itu
yang bersifat sebagai hama maupun sebagar musuh alami pada pertanaman

mentimun.
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